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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh distribusi pendapatan, inflasi  

dan indeks pembangunan manusia (ipm)  terhadap zis di indonesia tahun 2003-

2015. Data yang digunakan adalah data time series yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik dan Badan Zakat Nasional. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Berganda dengan metode Ordinary 

Least Square (OLS). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

distribusi pendapatan berpengaruh positif terhadap zis (zakat, infaq dan 

shadaqah). Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perangkat lunak (software) komputer eviews. 

Kata Kunci :  Distribusi Pendapatan, Inflasi, Indeks Pembangunan Manusia, ZIS 

(Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the effect of income distribution, inflation and the 

human development index (IPM) on zis in Indonesia from 2003-2015. The data 

used are time series data published by the National Central Bureau of Statistics 

and Agencies. The analytical method used in this study is Multiple Regression 

analysis using the Ordinary Least Square (OLS) method. Based on the results of 

this study, it can be concluded that the income distribution has a positive effect on 

zis (zakat, infaq and shadaqah). The data processing tool used in this research is 

computer eviews software. 

 

Keywords:  Income Distribution, Inflation, Human Development Index, ZIS 

(Zakat, Infaq and Sadaqah). 

 

1. PENDAHULUAN 

Zakat dari segi bahasa merupakan bentuk kata dasar (masdar) dari zakat yang 

berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Zakat menurut istilah fiqih, zakat berarti 

sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah yang diserahkan kepada orang-

orang yang berhak (Muhammad ,2006). 
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Zakat merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk 

membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak menerimanya. Dengan 

pengelolaan yang baik zakat merupakan sumber dana potensial yang 

dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. 

Secara sosiologi zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan, 

serta ketaqwaan yang mendalam yang harus muncul dalam sikap orang kaya. 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting, 

strategis, dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran islam maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat. Zakat merupakan dasar prisipil untuk 

menegakkan struktur sosial Islam, zakat bukanlah derma atau sedekah, zakat 

merupakan perintah Allah yang harus dilaksanakan. Untuk itulah, Allah SWT 

menetapkan adanya rukun Islam yang merupakan kewajiban dan harus dipatuhi 

oleh setiap manusia. Pada hakikatnya kelima rukun Islam merupakan sarana 

pembersih dan penyucian bagi manusia (Sari, 2006). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketimpangan merupakan hal 

yang tidak sebagaimana mestinya seperti tidak adil, tidak beres. Sedangkan, 

pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun 

non formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu (BPS: 2012).  

Menurut Sukirno (2004) inflasi adalah kenaikan harga- harga umum yang 

berlaku dalam suatu perekonomian dari satu periode ke periode lainnya. Tingkat 

inflasi adalah presentasi kenaikan harga- harga pada suatu tahun tertentu 

berbanding dengan tahun sebelumnya. Secara sederhana inflasi diartikan sebagai 

meningkatnya harga- harga secara umum dan terus- menerus. Kenaikan harga dari 

satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu 

meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Kebalikan dari 

inflasi disebut deflasi. 

Pengembangan manusia didefinisikan sebagai proses meningkatkan dan 

memperbesar kemampuan manusia yang bisa menjadi bawaan, keterampilan dan 

kemampuan serta peluang yang dapat menimbulkan hidup sehat dan berfungsi 

secara produktif di masyarakat. Pengembangan manusia adalah proses 
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memperbesar pilihan orang untuk mengarahkan kehidupan yang mereka hargai, 

dengan memperluas fungsi dan kemampuan (Hassan dkk, 2017). 

Dalam menyoroti indikator utama pengembangan manusia sebagai 

kemampuan untuk memiiki prestasi pengembangan manusia rata-rata dan 

pengetahuan. Layaknya standar hidup, profesional dan kegiatan yang 

menghasilkan pendapatan, partisipasi politik, pembuatan keputusan profesional. 

Perlu dicatat bahwa fokus utama zakat dalam Islam adalah pembangunan manusia 

berdasarkan karakteristik. Ini karena, kekayaan orang kaya digunakan untuk 

memperkaya dan mengembangkan orang miskin agar menjadi pembayar zakat di 

masa depan (Hassan dkk, 2017). 

Peningkatan jumlah ZIS dari tahun 2003-2015 ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat semakin tinggi. Hal 

ini seiring dengan upaya dari sekelompok masyarakat untuk menyalurkan zakat 

melalui lembaga-lembaga zakat resmi.  

Peningkatan jumlah data ZIS yang signifikan terjadi pada tahun 2005 

sebesar 96,90 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

pada tahun tersebut terjadi bencana tsunami Aceh yang mendorong masyarakat 

untuk membantu para korban bencana. Pada tahun 2007 juga mengalami 

peningkatan hingga 98,30 persen  dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena 

ada bencana gempa di Yogya. Terjadi peningkatan data ZIS yang sangat tinggi 

ketika terjadi bencana alam di Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai “Analisis Pengaruh Distribusi Pendapatan, 

Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Zis Di Indonesia 

Tahun 2003-2015”. 

 

2. METODE 

2.1) Alat dan Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

kuantitatif. Sedangkan untuk alat analisis dalam penilitin ini menggunakan model 

regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Alat pengolahan 



4 
 

data yang digunakan adalah analisis regresi dengan Eviews. Penulis melakukan 

modifikasi model dari jurnal Rio Budi Dwitama, Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Terapan 2016. Pengaruh Indikator Makroekonomi: Inflasi dan Nilai Tukar 

Rupiah Terhadap Jumlah Zakat Terkumpul Di Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa. 

Model ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

LogZISt = β0 + β1INFt + β2GINIt + β3IPMt + ԑt   

Dimana : 

ZIS  = Zakat, Infak dan Shadaqah 

INF  = Inflasi 

GINI  = Distribusi Pendapatan 

IPM  = Indeks Pembangunan Manusia 

β0  = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien regresi variabel independen 

ԑ   = Error Term (faktor kesalahan ) 

2.2) Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder, yang terdiri dari satu 

variabel terikat yaitu ZIS dan tiga variabel bebas yaitu Distribusi Pedapatan, 

Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil data dari berbagai sumber, seperti Baznas Indonesia, Biro Pusat 

Statistik, dan Bank Indonesia. Data berupa data time series Tahun 2003 hingga 

Tahun 2015. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri 

 

       LogZISt = -5.401887  - 0.023251 INFt + 36.29276 GINIt - 0.019108 IPMt                      

(0.4532)
 
               (0.0000)*              (0.8088) 

 

       R2 = 0.9238;   DW-Stat = 1.5529;   F-Stat = 36.3559; Prob. F-Stat = 0.000023 

     Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (uji VIF) 

INF = 0.00088 GINI = 16.6478 IPM = 0.00588 
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(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 

 JB = 0.66615; Prob. (JB) = 0.716716 

(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 


2
 (2) =0.9251;  Prob. (

2
) = 0.6297 

(4) Heteroskedastisitas (uji White) 


2
 (9) = 8.687003  Prob. (

2
) = 0.4667 

(5) Linieritas (uji Ramsey Reset) 

 F(2,7) = 2.03658 Prob. (F) = 0.2009 

 

 Sumber: {BPS dan BAZNAS, diolah}  

 

3.1) Uji Asumsi Klasik 

3.1.1) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas yang dipakai adalah uji VIF. Uji VIF multikolinearitas terjadi 

apabila nilai VIF untuk variabel independen ada yang bernilai > 10. 

Tabel 2. Hasil Uji VIF 

 

Variabel    VIF  Kriteria         Kesimpulan 

 

INF 1.0606  < 10           Tidak menyebabkan multikolinearitas 

GINI 1.3749  < 10           Tidak menyebabkan multikolinearitas 

IPM 1.4109  < 10           Tidak menyebabkan multikolinearitas 

  

3.1.2) Uji Normalitas Residual 

Uji Normalitas residual dalam penelitian ini diuji memakai Jarque Bera (JB). Ho uji 

JB adalah distribusi residual normal; dan HA-nya distribusi residual tidak normal. 

Ho diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik JB 

> α; Ho ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

JB ≤ α. 

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

Jarque Bera sebesar 0.716716 ( > 0,10); jadi Ho diterima, yang berarti distribusi 

residual normal. 
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3.1.3)  Uji Otokorelasi 

Otokorelasi akan diuji dengan Breusch Godfrey (BG). Ho dari uji BG adalah tidak 

terdapat otokorelasi dalam model HA-nya terdapat otokorelasi dalam model. Ho 

diterima jika signifikansi statistik 
2
 > α dan Ho ditolak jika signifikansi statistik 

2 

≤ α. 

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 


2 

Uji BG sebesar 0.6297 ( > 0.10); Jadi Ho diterima. Kesimpulan tidak terdapat 

masalah otokorelasi dalam model. 

 

3.1.4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji White, dimana Ho; 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan HA; terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model. Ho diterima jika signifikansi statistik 
2
 > α, dan 

Ho ditolak, jika statistik 
2
 ≤ α. 

Dapat dilihat dari Tabel 1, probabilitas Chi-square atau signifikansi 
2
 Uji 

White sebesar 0.4667 (> 0.10); jadi Ho diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas dalam model. 

 

3.1.5) Uji Spesifikasi Model 

Uji Spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Ramsey 

Reset. Uji Ramsey Reset memiliki Ho spesifikasi modelnya tepat atau linear. 

Sementara HA-nya spesifikasi modelnya tidak tepat atau tidak linear. Ho diterima 

apabila probabilitas atau signifikansi empirik statistik F ≥ α dan Ho ditolak apabila 

probabilitas atau signifikansi empirik statistik F ≤ α. 

Dari Tabel 1, dilihat nilai probabilitas atau signifikansi empirik statistik F 

uji Ramsey Reset sebesar 0.2009 (> 0.10), maka Ho diterima yang berarti model 

yang dipakai linier (spesifikasi model benar). 
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3.2) Uji Kebaikan Model 

3.2.1) Eksistensi Model (Uji F) 

Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F 

sebesar 0.000023 (< 0.10); jadi Ho ditolak, kesimpulan model yang dipakai eksis 

dan secara keseluruhan/simultan variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen.  

 

3.2.2) Uji Interprestasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model terestimasi. Dari 

tabel 2 terlihat nilai (R
2
) sebesar 0.9238, artinya 92.38% variasi variabel Zakat, 

Infaq dan Shadaqah (ZIS) dapat dijelaskan oleh variasi variabel  Inflasi (INF), 

Distribusi Pendapatan (GINI) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sedangkan 

sisanya 7.62% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau atau faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model.  

 

3.2.3) Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh 

Variabel Prob-t  Kriteria Keterangan 

INF 0.4532  >0.10 INF tidak berpengaruh signifikan               

GINI 0.000  <0.10 GINI berpengaruh signifikan 

IPM 0.8088  >0.10 INF tidak berpengaruh signifikan       

 

3.3) Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh (Uji t) variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ZIS adalah Distribusi Pendapatan (GINI), sedangkan variabel 

Inflasi (INF) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak memiliki pengaruh 

signifikan. 

Variabel distribusi pendapatan memiliki koefisien regresi sebesar 36.2928. 

Pola hubungan variabel ZIS dengan variabel distribusi pendapatan adalah 

logaritma-linier, artinya jika distribusi pendapatan naik satu persen, maka ZIS akan 
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naik sebesar 36.2928%. Sebaliknya apabila distribusi pendapatan turun satu persen, 

maka ZIS akan turun sebesar 36.2928%. 

 

3.4) Interpretasi Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian Distribusi pendapatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap ZIS di Indonesia, yang berarti apabila terjadi kenaikan distribusi 

pendapatan maka akan menaikkan penghimpunan dana ZIS di Indonesia. 

Ketimpangan distribusi pendapatan menaikkan dana ZIS di Indonesia berarti dalam 

pemerataan ekonomi kurang merata dan terjadi ketimpangan, yang berakibat orang 

kaya semakin kaya dan orang miskin semakin miskin. 

Meski pertumbuhannya signifikan, namun realisasi penghimpunan zakat 

masih sangat rendah jika dibandingkan dengan potensi pembayar zakat yang cukup 

besar. Ada sejumlah faktor yang juga harus dipertimbangkan terkait masih 

rendahnya pembayaran Zakat di Indonesia. Pertama, masih kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga-lembaga Amil Zakat. Kedua, banyak Muzakki yang 

mungkin memilih untuk menyalurkan zakat secara langsung kepada Mustahik tanpa 

perantara Amil.  Ketiga, rendahnya kepatuhan Muslim karena kurangnya 

pemahaman mengenai cara menunaikan Zakat.  

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan 

terus menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu naik 

dengan presentase yang sama. Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan 

index harga. Index harga yang sering digunakan adalah indeks biaya hidup (IHK), 

indeks harga perdagangan besar dan GDP deflator (Nopirin, 2014). 

Inflasi yang tidak berpengaruh signifikan terhadap ZIS menunjukan bahwa 

hal ini karena inflasi dapat menurunkan tingkat pendapatan masyarakat terutama 

yang mempunyai pendapatan tetap. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk membayar zakat, karena pada umumnya masyarakat akan 

mendahulukan kepentingan konsumsi.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu alat ukur yang dapat 

digunakan untuk menilai kualitas pembangunan manusia, baik dari sisi dampaknya 

terhadap kondisi fisik manusia (kesehatan dan kesejahteraan) maupun yang bersifat 
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non-fisik (intelektualitas). Pembangunan yang berdampak pada kondisi fisik 

masyarakat tercermin dalam angka harapan hidup serta kemampuan daya beli, 

sedangkan dampak non-fisik dilihat dari kualitas pendidikan masyarakat (Susanti, 

2013). 

 

4. Penutup 

4.1)  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis regresi mengenai pengaruh Distribusi 

Pendapatan, Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap ZIS dengan 

menggunakan model OLS (Ordinary Least Square) yang telah dilakukan pada bab 

IV. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1) Model yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi uji asumsi klasik yang 

menunjukkan bahwa distribusi residual normal, tidak terdapat masalah 

multikolinearitas, tidak tedapat masalah otokorelasi dalam model, tidak terdapat 

masalah otokorelasi, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model dan 

model yang dipakai linier (spesifikasi model benar). 

2) Berdasarkan hasil analisis uji kebaikan model terlihat bahwa model yang 

dipakai dalam penelitian eksis. 

3) Nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 0.9238, artinya 92.38% variasi variabel 

Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) dapat dijelaskan oleh variasi variabel  Inflasi 

(INF), Distribusi Pendapatan (GINI) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Dengan R
2
 sebesar 0.9238, berarti model yang digunakan  memiliki daya ramal 

tinggi. 

4) Berdasarkan uji validitas pengaruh ditemukan bahwa variabel Distribusi 

Pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap ZIS. Sedangkan variabel 

Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ZIS di Indonesia pada tahun 2003 sampai dengan 2015. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan 

adalah : 

1) Bagi Pemerintah, pemerintah diharapkan terus melakukan penyempurnaan 

terhadap Undang-Undang Pengelolaan Zakat, karena meskipun jumlah 

penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah setiap tahunnyya mengalami 

peningkatan, namun masih jauh dari angka potensi zakat di Indonesia yang 

masyarakatnya merupakan mayoritas Muslim. 

2) Bagi Badan Amil Zakat ataupun Organisasi Pengelolaan Zakat diharapkan 

terus melakukan perbaikan dalam pengelolaan zakat baik penyaluran maupun 

penghimpunan zakat. Sosialisasi kepada muzzaki dan mustahik secara intensif 

serta kerjasama dengan pihak yang terkait sangat dibutuhkan untuk bisa 

mengoptimalkan potensi yang ada dengan begitu perkembangan zakat dapat 

terus dikendalikan. 

3) Bagi Akademis / Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

agar menambah jumlah variabel maupun tahun observasi terbaru agar 

memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat. 
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